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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memilih lokasi pusat distribusi bantuan bencana banijir di Kota Surakarta, Indonesia. Untuk
keperluan tersebut, penelitian ini menggunakan metoda fuzzy Electre. Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner dan pelaksanaan wawancara kepada pihak yang berwenang di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kota Surakarta. Dengan menggunakan metode fuzzy Electre dan dengan penyebaran kuesioner maupun wawancara
tersebut, didapatkan 4 kriteria - yakni: lokasi aman dan dekat dengan lokasi banijir; lokasi cukup berada di ketinggian;
lokasi berada di kelurahan yang tidak terdampak; dan lokasi merupakan tempat terjadinya korban terbanyak - dan 16
alternatif lokasi. Dari pengolahan data, Lapangan Joyotakan di Kelurahan Serengan terpilih sebagai alternatif lokasi
terbaik untuk dijadikan pusat distribusi bantuan bencana banijir di Kota Surakarta. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
membantu BPBD Kota Surakarta di dalam menentukan lokasi pusat distribusi bantuan bencana banijir di Kota Surakarta
untuk beberapa tahun mendatang.

Kata Kunci: Fuzzy Electre, Penentuan Lokasi, Surakarta

ABSTRACT

This research aims at selecting the right location of relief distribution center for flood di Surakarta Regency, Indonesia.
Fuzzy Electre method is applied to achieving the aim. Data are taken by giving questionnaires and doing interviews to
the right person at the Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) of Surakarta Regency. By implementing the
aforementioned fuzzy Electre method, distributing questionnaires and conducting interviews, 4 criteria - that is: location
is safe and close to the disaster areas; location is at an altitude; location is in unaffected Kelurahan; and location is at the
highest number of victims - and 16 location alternatives are obtained. From data processing, Jototakan Ground located
in Kelurahan Serengan is chosen as the best alternative for the location of relief distribution center for flood in Surakarta
regency. It is expected that the results of the research can help the BPBD of Surakarta Regency in selecting the best
location of relief distribution center for flood taking place in the regency for the next couple of years.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan suatu bencana secara efektif sangat krusial di dalam upaya menyelamatkan nyawa
manusia dan mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh bencana dimaksud (Chen et al., 2020). Di Indonesia,
pengelolaan bencana diatur di antaranya di dalam UU RI No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (Sekretariat Negara RI, 2007), Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
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Penanggulangan Bencana (Sekretariat Negara Rl, 2008), dan berbagai Peraturan Kepala (Perka) Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB).

Pengiriman bantuan kepada korban bencana alam secara tepat waktu dan efektif merupakan hal
krusial (Mahootchi & Golmohammadi, 2018). Dukungan bantuan logistik harus tepat waktu, tepat lokasi,
tepat sasaran, tepat kualitas, tepat kuantitas dan sesuai kebutuhan (BNPB, 2012). Perencanaan operasi
bantuan kebencaan yang tidak tepat dapat memerbanyak jumlah terjadinya lebih banyak kematian ketika
bencana benar-benar terjadi (Doodman, Shokr, Bozorgi-Amiri, & Jolai, 2019).

Di Indonesia, UU RI No. 24 tahun 2007 pasal 18 menyebutkan bahwa “Untuk kesiapsiagaan dalam
penyediaan, penyimpanan serta penyaluran logistik dan peralatan ke lokasi bencana, BNPB dan BPBD
membangun sistem manajemen logistik dan peralatan”. Dalam hal ini, BNPB dan lembaga turunannya, BPBD
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah), dapat mendirikan gudang yang dapat difungsikan sebagai pusat
distribusi bantuan kebencanaan. Pusat distribusi tersebut bertujuan untuk memudahkan pendistribusian
logistik dan peralatan maupun menjamin ketersediaan logistik dan peralatan setiap waktu (BNPB, 2018).

Banjir merupakan salah satu jenis bencana alam. Meningkatnya frekuensi bencana banjir di seluruh
dunia pada akhir-akhir ini disebabkan oleh fenomena yang beragam, di antaranya perubahan iklim (Miranda
& Ferreira, 2019; Qi et al., 2021) serta urbanisasi yang meningkat dan penggunaan lahan (Miranda & Ferreira,
2019). Bencana banjir berdampak pada hilangnya nyawa manusia (Y. xin Chen, Tadikamalla, Shang, & Song,
2020; Qi et al., 2021; Smith, 2013; Yari et al., 2020) serta hilang atau rusaknya harta benda (Y. xin Chen et al.,
2020; Evsyukov, Rudnev, Kuklev, & Borisov, 2014; Qi et al., 2021; Smith, 2013; Yari et al., 2020). Bencana banijir
juga berimplikasi serius pada kualitas hidup dan kesehatan manusia (Okaka & Odhiambo, 2019).

Kota Surakarta — atau seringkali disebut dengan Solo — merupakan salah satu kota di Indonesia. Kota
Surakarta terdiri atas 5 kecamatan - yakni Laweyan, Banjarsari, Serengan, Jebres, dan Kecamatan Pasar
Kliwon - dan 54 kelurahan (BPS Kota Surakarta, 2021). Peta administrasi Kota Surakarta tersaji di Gambar 1,
disalin dari (Dukcapil Kota Surakarta, 2021).
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Gambar 1. Peta Wilayah Kota Surakarta
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Kota Surakarta merupakan salah satu wilayah yang dilewati oleh Bengawan Solo, sungai terpanjang di
Pulau Jawa. Hal ini berkontribusi terhadap terjadinya 23 kali banjir di Kota Surakarta selama periode waktu
2011-2021, menyebabkan 7690 orang terdampak dan 3152 jiwa harus diungsikan (BNPB, 2021). Data jumlah
kelurahan di Surakarta yang mengalami bencana alam banjir dalam 10 tahun terakhir dapat dilihat di Tabel 1
(BPS Kota Surakarta, 2021). Ringkasan mengenai kelurahan-kelurahan di Kota Surakarta yang rawan banijir
per 25 Oktober 2017 tersaji di Tabel 2 (Diskominfo Kota Surakarta, 2017).

Untuk mengurangi dampak banjir diperlukan tindakan-tindakan yang tepat (De Wrachien, Mambretti,
& Schultz, 2011). Termasuk ke dalam tindakan-tindakan dimaksud adalah pre-positioning pusat distibusi
bantuan kebencanaan, yakni penentuan lokasi pusat distribusi bantuan kebencanaan sebelum terjadinya
bencana dimaksud. Lokasi pusat distribusi bantuan untuk potensi bencana yang mungkin timbul berperanan
penting di dalam operasi bantuan kebencanaan (T.-Y. Chen, 2017). Pre-positioning semacam itu dapat
meningkatkan efisiensi operasi bantuan kebencanaan secara signifikan (Cavdur, Kose-Kucuk, & Sebatli,
2021).

Tabel 1. Jumlah Kelurahan di Kota Surakarta yang Mengalami Bencana Banjir Tahun 2018-2020
Jumlah Kelurahan yang Mengalami Banjir

No. Kecamatan
2018 2019 2020

1 Laweyan 1 (o] (o]
2 Serengan 1 (o] (o]
3 Pasar Kliwon 1 1 3
4 Jebres 4 1 1
5 Banjarsari 1 0 3

Jumlah 8 2 7

Sumber: BPS Kota Surakarta, 2021

Tabel 2. Kelurahan-Kelurahan di Kota Surakarta yang Rawan Banjir Per 25 Oktober 2017

No. Kecamatan Kelurahan Jumlah
1 Laweyan Laweyan, Bumi, Jajar, Karangasem, Pajang 5
2 Serengan Tipes, Joyotakan, Serengan, Jayengan 4
Semanggi, Sangkrah, kedunglumbu, Joyosuran, Pasar Kliwon, 6

P Kli
3 asar fiwon Kampung Baru

4 Jebres Mojosongo, Jebres, Gandekan, Pucangsawit, Sewu, Sudiroprajan 6
Banjarsari Sumber, Banyuanyar, Gilingan, Nusukan, Kadipiro 5
Jumlah keseluruhan 26

Sumber: Diskominfo Kota Surakarta, 2017

Penelitian ini berkenaan dengan pre-positioning pusat distribusi bantuan bencana alam banjir di Kota
Surakarta menggunakan metoda fuzzy Electre. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, penelitian
dilakukan dengan melakukan wawancara dan menyebarkan kuesioner kepada pihak-pihak yang memiliki
kompetensi. Dengan demikian, terdapat unsur subyektivitas dan vagueness/fuzziness/kekaburan pada
pendapat dan penilaian oleh responden. Di samping itu, proses penentuan lokasi pusat distribusi bantuan
bencana tersebut dilakukan dengan memertimbangkan berbagai kriteria. Karena kedua alasan tersebut,
penulis menggunakan Electre yang mengakomodasi fuzziness sebagai metode penelitian.

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penelitian terdahulu yang berkenaan dengan pre-positioning
pusat distribusi bantuan bencana banjir menggunakan metoda fuzzy Electre. Banyak persoalan pre-
positioning pusat distribusi bantuan dan/atau evakuasi kebencanaan dirumuskan sebagai integer linear
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programming problem (ILP) atau mixed-integer linear programming problem (MILP) (Baskaya, Ertem, &
Duran, 2017; Condeixa, Leiras, Oliveira, & de Brito, 2017; Duran, Gutierrez, & Keskinocak, 2011; Galindo &
Batta, 2013; Gama, Santos, & Scaparra, 2016; Gu, Zhou, Das, Moon, & Lee, 2018; Liang, Yang, Qin, & Tinta,
2019; Mostajabdaveh, Gutjahr, & Sibel Salman, 2019; Pérez-Galarce, Canales, Vergara, & Candia-Véjar, 2017;
Trivedi & Singh, 2017; Velasquez, Mayorga, & Cruz, 2019). Sebagian peneliti merumuskan persoalan sejenis
sebagai mixed-integer non-linear programming problem (MINLP) (Abazari, Aghsami, & Rabbani, 2021; Bayram
& Yaman, 2018). Beberapa makalah menyajikan persoalan pre-positioning pusat distribusi bantuan bencana
sebagai persoalan kriteria-tujuan majemuk (Abazari et al., 2021; Bai, Gao, & Liu, 2018; Curran, Bates, & Bell,
2014; Geng, Hou, & Zhang, 2020; Godschall, Smith, Hubler, & Kremer, 2020; Mohammadi, Ghomi, & Jolai,
2016; Soltani-Sobh, Heaslip, Scarlatos, & Kaisar, 2016). Persoalan-persoalan tersebut diselesaikan dengan
menggunakan berbagai metode, di antaranya berbagai teknik optimisasi metaheuristik (Abazari et al., 2021;
Gu et al., 2018; Klibi, Ichoua, & Martel, 2018; Li, Nozick, Xu, & Davidson, 2012; Liang et al., 2019; Mohammadi
et al., 2016; Mostajabdaveh et al., 2019; Ozbay, Cavus, & Kara, 2019; Velasquez et al., 2019; Xu et al., 2018;
Zhao, Chen, et al., 2019; Zhao, Coates, & Xu, 2019); teknik optimisasi eksak (Baskaya et al., 2017;
Mostajabdaveh et al., 2019; Ozbay et al., 2019; Pérez-Galarce et al., 2017); dan teknik pemeringkatan (Curran
et al., 2014; Geng et al., 2020; Godschall et al., 2020; Trivedi, 2018).

Makalah ini disusun sebagai berikut: bagian 2 menyajikan metode penelitian yang merupakan bahan
utama penulisan makalah ini. Hasil penelitian dan pembahasannya disajikan di bagian 3. Bagian terakhir
makalah ini merangkum kesimpulan penelitian dan memaparkan beberapa penelitian lanjutan yang dapat
ditempuh.

2. DATA DAN METODE

Setelah perumusan masalah, penelitian dilanjutkan dengan observasi dan pengambilan data.
Observasi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui alternatif lokasi-lokasi mana saja yang
memungkinkan untuk dijadikan pusat distribusi bantuan bencana banjir. Observasi dilakukan dengan melihat
langsung berbagai lokasi yang berada di Kota Surakarta yang diperkirakan dapat menjadi alternatif pusat
distribusi bantuan bencana banjir di kota tersebut. Wawancara dilakukan untuk mengetahui alternative-
alternatif lokasi pusat distribusi bantuan bencana banjir tersebut dan berbagai atributnya. Kuesioner
dimaksudkan untuk mendapatkan bobot kriteria dan kecocokan antara berbagai alternatif lokasi dengan
kriteria yang telah ditentukan. Narasumber wawancara dan pemberian kuesioner adalah Kepala Bagian
Kepegawaian dan Penyuluh Bencana BPBD Kota Surakarta. Tahap selanjutnya yaitu pengolahan data dengan
menggunakan metoda fuzzy Electre yang dicetuskan oleh (Hatami-Marbini, Tavana, Moradi, & Kangi, 2013).
Dalam hal ini, metoda fuzzy Electre dimaksud tersusun atas 8 langkah berikut ini:

Langkah 1: Dapatkan bobot kepentingan masing-masing atribut keputusan.
Berikan penilaian kinerja kepada tiap-tiap alternatif berkenaan dengan tiap-tiap atribut.
Nyatakan penilaian linguistik sebagai bilangan-bilangan fuzzy.
Lakukan agregasi terhadap bobot kepentingan dan penilaian kinerja.
Susunlah suatu matriks keputusan fuzzy.
Langkah 2: Lakukan normalisasi terhadap matriks keputusan fuzzy.
Langkah 3: Hitunglah matriks keputusan fuzzy ternormalisasi dan terbobot tersebut.
Langkah 4: Hitunglah “jarak” antara dua buah alternatif.
Langkah 5: Susunlah matriks concordance.
Susunlah matriks discordance.
Langkah 6: Susunlah matriks Boolean E dan F.
Langkah 7: Susunlah matriks agregat.
Langkah 8: Susunlah suatu grafik keputusan dan lakukan pemeringkatan terhadap alternatif keputusan.
Penjelasan rinci mengenai langkah-langkah tersebut dapat dilihat di (Hatami-Marbini et al., 2013).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alternatif lokasi pusat distribusi bantuan bencana banijir yang diperoleh disajikan di Tabel 3. Alternatif
lokasi pusat distribusi tersebut berupa 16 lokasi yang tersebar di semua kecamatan yang terdapat di Kota
Surakarta. Empat aternatif berlokasi di Kecamatan Serengan, empat alternatif berada di kecamatan Jebres,
empat alternatif berlokasi di Kecamatan Laweyan, dua alternatif berada di Kecamatan Pasar Kliwon, dan dua
alternatif lokasi terletak di Kecamatan Banjarsari.

Tabel 3. Alternatif Lokasi Pusat Distribusi Bantuan Bencana Banjir

No. Alternatif Kode No. Alternatif Kode

Lapangan Joyotakan, Balai Kelurahan Semanggi,

1 L1 9 ; Lg
Serengan Pasar Kliwon
Balai Kelurahan Joyotakan, Balai Kelurahan Kadipiro,

2 L2 10 . . L1o
Serengan Banjarsari

3 Lapangan Pucangsawit, L3 » Lapangan Serengan, L11
Jebres Serengan
Balai Kelurahan Pucangsawit, Balai Kelurahan Serengan,

4 L4 12 L12
Jebres Serengan
Rumah Ketua RW 11 Balai Kelurahan Mojosongo,

5 . L5 13 L13
Pucangsawit, Jebres Jebres

, Balai Kelurahan Laweyan,

6  Lapangan Pajang, Laweyan L6 14 Laweyan L14

; Balai Kelurahan Pajang, Ly 5 Balai Ke!urahan Sangkrah, L1
Laweyan Pasar Kliwon

8 Rumah Ketua RW 11 Pajang, L8 " Bala.l Kelu.rahan Banyuanyar, L16
Laweyan Banjarsari

Tabel 4 memaparkan pendapat narasumber, yakni Kepala Bagian Kepegawaian dan Penyuluh Bencana
BPBD Kota Surakarta, tentang atribut-atribut yang digunakan di dalam menilai berbagai alternatif lokasi
tersebut. Ada empat atribut lokasi bantuan bencana yang dipaparkan oleh narasumber yang dilihat dari
jarak, ketinggian dari permukaan air, lokasi yang tidak terkena dampak bencana, dan jumlah korban bencana.

Tabel 4. Atribut Lokasi Pusat Distribusi Bantuan Bencana Banijir

No. Atribut Kode
1 Lokasi aman dan dekat dengan lokasi banjir A1
2 Lokasi cukup berada di ketinggian A2
3 Lokasi berada di kelurahan yang tidak terdampak A3
4  Lokasi merupakan tempat terjadinya korban terbanyak A4

Atribut/ kriteria penentuan pusat lokasi distribusi bantuan bencana banjir yang digunakan di dalam
penelitian ini (lihat Tabel 4) sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya. ”Lokasi aman-bencana atau
aman-risiko-bencana” merupakan atribut/kriteria/sub-kriteria yang digunakan di dalam penentuan lokasi
gudang bantuan kemanusiaan (Ak & Acat, 2021; Hakim & Kusumastuti, 2018; Hallak & Mic, 2021; Roh, Shin, &
Seo, 2018) dan lokasi pengungsian (Cetinkaya, Ozceylan, Erbas, & Kabak, 2016; Wei, Li, Li, Liu, & Cheng, 2012).
”’Kedekatan lokasi dengan wilayah yang terdampak bencana’ sebagai atribut/kriteria/sub-kriteria penentuan
lokasi gudang bantuan kemanusiaan dapat ditemui, misalnya, di dalam penelitian (Ak & Acat, 2021; Ali Torabi,
Shokr, Tofighi, & Heydari, 2018; Hallak & Mic, 2021; Susanty, Bakhtiar, & Sulistyawan, 2016; Yilmaz & Kabak,
2020). Dalam kaitannya dengan lokasi pengungsian, atribut/kriteria/sub-kriteria berupa ”Kedekatan lokasi
dengan wilayah yang terdampak bencana” disebutkan, di antaranya, oleh (Cetinkaya et al., 2016; Sanyal &
Lu, 2009; Tai, Lee, & Lin, 2010). Berkenaan dengan gudang bantuan kemanusiaan atau lokasi pengungsian
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tersebut, atribut/kriteria/sub-kriteria berupa ”Lokasi merupakan tempat terjadinya korban terbanyak”
sejalan dengan atribut/kriteria/sub-kriteria ”’Kedekatan lokasi dengan korban/penerima bantuan” (Bolturk,
Onar, Oztaysi, Kahraman, & Goztepe, 2016; Roh et al., 2018) atau ”’Lokasi yang dapat memberikan pelayanan
maksimum kepada korban” (Sanyal & Lu, 2009). ”Lokasi cukup berada di ketinggian” sejalan dengan
atribut/kriteria/sub-kriteria yang digunakan di dalam (Cetinkaya et al., 2016).

Tabel 5 menyajikan penilaian narasumber mengenai kesesuaian alternatif berkenaan dengan tiap-tiap
atribut dengan menggunakan skala penilaian STC (sangat tidak cocok), TC (tidak cocok), B (biasa saja), C
(cocok), dan SC (sangat cocok). Dalam tabel tersebut terlihat bahwa distribusi pendapat narasumber di tiap
lokasi memiliki kesesuaian dengan atribut yang disarankan. Terlihat dalam tabel, untuk atribut keamanan
danjarak (A1) dan ketinggian (A2), Lapangan Pajang; Balai Kelurahan Pajang; dan rumah Ketua RW 11 Pajang
dinilai cocok, namun alternatif-alternatif tersebut secara umum dinilai sangat tidak cocok untuk atribut
wilayah tidak terdampak (A2) dan jumlah korban (A4). Dari 16 alternatif lokasi, terdapat tujuh lokasi yang
sangat tidak cocok untuk dijadikan lokasi pusat bantuan bencana dilihat dari semua atribut. Ketujuh lokasi
tersebut adalah Balai Kelurahan Kadipiro, Lapangan Serengan, Balai Kelurahan Serengan, Balai Kelurahan
Mojosongo, Balai Kelurahan Laweyan, Balai Kelurahan Sangkrah, dan Balai Kelurahan Banyuanyar.

Tabel 5. Penilaian Narasumber Mengenai Kesesuaian Alternatif Berkenaan dengan Tiap-Tiap Atribut

Kode Alternatif Atribut

A1 A2 A3 A4
L1 Lapangan Joyotakan, Serengan B C STC TC
L2 Balai Kelurahan Joyotakan, Serengan C C TC B
L3 Lapangan Pucangsawit, Jebres SC TC STC TC
L4 Balai Kelurahan Pucangsawit, Jebres SC STC TC TC
L5 Rumah Ketua RW 11 Pucangsawit, Jebres SC STC STC TC
L6 Lapangan Pajang, Laweyan C C STC STC
L7 Balai Kelurahan Pajang, Laweyan C C TC STC
L8 Rumah Ketua RW 11 Pajang, Laweyan C C STC STC
L9 Balai Kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon TC STC TC SC
L1o  Balai Kelurahan Kadipiro, Banjarsari STC STC STC STC
L11 Lapangan Serengan, Serengan STC STC STC STC
L12  Balai Kelurahan Serengan, Serengan STC STC STC STC
L13  Balai Kelurahan Mojosongo, Jebres STC STC STC STC
L14  Balai Kelurahan Laweyan, Laweyan STC STC STC STC
L15 Balai Kelurahan Sangkrah, Pasar Kliwon STC STC STC STC
L16  Balai Kelurahan Banyuanyar, Banjarsari STC STC STC STC

Hasil pembobotan atribut dapat dilihat pada Tabel 6, di mana skala penilaian yang digunakan adalah
STP (sangat tidak penting), TP (tidak penting), CP (cukup penting), P (penting), dan SP (sangat penting).
Dari tabel tersebut dapat lihat bahwa atribut keamanan dan jarak (A1) memiliki bobot tertinggi dibandingkan
bobot lainnya. Sementara itu, lokasi yang merupakan daerah yang tidak terdampak (A3) memiliki bobot
terendah.
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Tabel 6. Bobot Setiap Atribut

Atribut Pemggilotan é;ibn;;f; Persen
Lokasi aman dan dekat dengan lokasi banjir (A1) SP 4,667 0,298
Lokasi cukup berada di ketinggian (A2) P 4 0,255
Lokasi berada di kelurahan yang tidak terdampak (A3) cP 3 0,191
Lokasi merupakan tempat terjadinya korban P 4 0,255
terbanyak (A4)
Jumlah 15,667 1,000

Hasil perhitungan bobot fuzzy ternormalisasi dan hasil matriks normalisasi dapat dilihat pada Lampiran
1 dan Lampiran 2. Kedua hasil tersebut diperlukan untuk menghasilkan Tabel 7, yakni bobot pada setiap
atribut. Dari Tabel 7, terlihat bahwa lokasi yang memiliki bobot terbesar (0,0113) pada atribut A1 adalah
Lapangan Pucangsawit, Jebres; Balai Kelurahan Pucangsawit, Jebres; dan Rumah Ketua RW 11 Pucangsawit,
Jebres. Sementara itu, untuk atribut A2, lokasi yang memiliki bobot terbesar (0,0150) adalah Balai Kelurahan
Pajang, Laweyan. Alternatif lokasi dengan bobot terbesar pada atribut A3 (yakni 0,0053) adalah Balai
Kelurahan Joyotakan, Serengan; Balai Kelurahan Pucangsawit, Jebres; Balai Kelurahan Pajang, Laweyan; dan
Balai Kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon. Terakhir, pada atribut A3, lokasi yang memiliki bobot tertinggi
adalah Balai Kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon, dengan nilai bobot sebesar 0,0229.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Bobot pada Setiap Atribut

Kode Alternatif Atribut
A1 A2 A3 A4
L1 Lapangan Joyotakan, Serengan 0,0083 0,0110 0,0024 0,0093
L2 Balai Kelurahan Joyotakan, Serengan 0,0083 0,0110 0,0053 0,0093
L3 Lapangan Pucangsawit, Jebres 0,0113 0,0028 0,0024 0,0041
L4 Balai Kelurahan Pucangsawit, Jebres 0,0113 0,0012 0,0053 0,0041
L5 Rumah Ketua RW 11 Pucangsawit, Jebres 0,0113 0,0012 0,0024 0,0041
L6 Lapangan Pajang, Laweyan 0,0083 0,0110 0,0024 0,0018
L7 Balai Kelurahan Pajang, Laweyan 0,0083 0,0150 0,0053 0,0018
L8 Rumah Ketua RW 11 Pajang, Laweyan 0,0083 0,0110 0,0024 0,0018
L9 Balai Kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon 0,0021 0,0012 0,0053 0,0225
L1o Balai Kelurahan Kadipiro, Banjarsari 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018
L11 Lapangan Serengan, Serengan 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018
L12 Balai Kelurahan Serengan, Serengan 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018
L13 Balai Kelurahan Mojosongo, Jebres 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018
L14 Balai Kelurahan Laweyan, Laweyan 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018
L15 Balai Kelurahan Sangkrah, Pasar Kliwon 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018
L16 Balai Kelurahan Banyuanyar, Banjarsari 0,0009 0,0012 0,0024 0,0018

Lampiran 3 dan Lampiran 4 masing-masing menyajikan hasil perhitungan indeks concordance dan
indeks discordance. Perhitungan concordance set dominan dan discordance set dominan tersaji di Lampiran
5 dan Lampiran 6. Matriks agregat dominan, sementara itu, disajikan di Lampiran 7. Lampiran 3 hingga
Lampiran 7 tersebut diperlukan untuk menghasilkan Tabel 8, yakni hasil penjumlahan baris dari matriks
agregat dominan serta hasil pemeringkatan yang diperoleh. Urutan pemeringkatan di Tabel 8 didasarkan
pada hasil penjumlahan baris dari matriks agregat dominan tersebut.
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Tabel 8. Pemeringkatan Alternatif Lokasi
Kode Alternatif Jumlah Baris dalam Matriks Agregat Dominan  Peringkat

L1 Lapangan Joyotakan, Serengan 7 1
L4 Balai Kelurahan Pucangsawit, Jebres 5
L5 Rumah Ketua RW 11 Pucangsawit, Jebres 4
L7 Balai Kelurahan Pajang, Laweyan 3
L3 Lapangan Pucangsawit, Jebres 3
L2 Balai Kelurahan Joyotakan, Serengan 2
L6 Lapangan Pajang, Laweyan 1

=N

L5 Rumah Ketua RW 11 Pajang, Laweyan
L9 Balai Kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon
L1o  Balai Kelurahan Kadipiro, Banjarsari

L11 Lapangan Serengan, Serengan

L12  Balai Kelurahan Serengan, Serengan

L13  Balai Kelurahan Mojosongo, Jebres

L14  Balai Kelurahan Laweyan, Laweyan

L15 Balai Kelurahan Sangkrah, Pasar Kliwon

N NN NN NN NNy D WV

O O O o o o o o

L16  Balai Kelurahan Banyuanyar, Banjarsari

Berdasarkan serangkaian perhitungan yang telah dilakukan dan berujung hasil sebagaimana tersaji di
Tabel 8, lapangan di Kelurahan Joyotakan (L1) terpilih sebagai alternatif dengan peringkat pertama; Balai
Kelurahan Pucangsawit (L4) sebagai alternatif dengan peringkat kedua; serta rumah Ketua RW 11 Kelurahan
Pucangsawit (L5) sebagai alternatif dengan peringkat ketiga. Dengan melihat hasil penjumlahan baris dalam
matriks agregat dominan yang tersaji di Tabel 8, terlihat bahwa pengambil keputusan memiliki preferensi
yang sangat tinggi terhadap Lapangan Joyotakan di Kecamatan Serengan sebagai alternatif lokasi pusat
distribusi bantuan bencana banjir. Hal ini ditunjukkan oleh angka 7 sebagai jumlah baris dalam matriks
agregat dominan bagi alternatif lokasi tersebut. Angka ini 2 satuan lebih tinggi daripada angka yang sama
berkenaan dengan balai Kelurahan Pucangsawit, Jebres sebagai alternatif yang menempati peringkat kedua.
Balai Kelurahan Pucang Sawit di Kecamatan Jebres, sementara itu, hanya dinilai sebagai alternatif yang
sedikit lebih baik daripada Rumah Ketua RW 11 Pucangsawit di kecamatan yang sama.

Tabel 8 juga menyajikan delapan lokasi yang menempati posisi alternatif terendah, yaitu Balai
Kelurahan Semanggi (L9); Balai Kelurahan Kadipiro (L10), Serengan Kecamatan (L11), Lapangan Serengan
(L12), Balai Kelurahan Mojosongo (L13), Balai Kelurahan Laweyan (L14), Balai Kelurahan Sangkrah (L15), dan
Balai Kelurahan Banyuanyar (L16) sebagai tiga alternatif dengan peringkat terendah. kedelapan alternatif
tersebut sama sekali tidak menjadi preferensi pengambil keputusan dalam kaitannya dengan pemilihan
lokasi pusat distribusi bantuan bencana banijir ini. Hal ini terlihat dari hasil penjumlahan baris dalam matriks
agregat dominan berkenaan dengan kedelapan alternatif tersebut yang bernilai o.

Terpilihnya lapangan Joyotakan, Serengan sebagai alternatif yang paling diinginkan oleh pengambil
keputusan tidaklah mengherankan. Sebagaimana diketahui, Bengawan Solo — dan beberapa anak sungainya
di Kota Surakarta, di antaranya Kali Pepe dan Kali Jenes - merupakan sumber banjir bagi wilayah-wilayah
bantaran sepanjang sungai tersebut, termasuk di Kota Surakarta. Dari berbagai data masa lalu, wilayah-
wilayah di bantaran Bengawan Solo di Surakarta seringkali mengalami banijir. Hal ini terjadi, misalnya, di
Kelurahan Sewu, Kecamatan Jebres dan Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon berkenaan dengan
banijir di awal tahun 2021 (Tribunnews.com, 2021); di Kelurahan Sewu dan di Kelurahan Jebres, Kecamatan
Jebres dan di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon berkenaan dengan banjir di bulan Desember
2020 (Solo Pos, 2020); di Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres selama puluhan tahun (Solo Pos, 2021); dan di

253



Setiawan, Murti/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 18, No. 3, 2022, 246 — 257
DOI: 10.14710/pwk.v18i3.39208

Kelurahan Sewu dan Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, hampir setiap tahun (Jawa Pos Radar Solo, 2021).
Kelurahan Joyotakan relatif dekat dengan wilayah-wilayah yang sering dilanda banijir tersebut. Aspek
kedekatan dengan wilayah banjir, sebagaimana tersaji di Tabel 6, merupakan kriteria dengan bobot tertinggi.

Pentingnya kedekatan alternatif terpilih dengan wilayah bencana juga merupakan temuan dari
beberapa penelitian sebelumnya. (Ak & Acat, 2021) menemukan bahwa, dari lima kriteria untuk menentukan
alternatif lokasi gudang kemanusiaan, “Karakteristik geografis” merupakan kriteria terpenting ke-2,
sedangkan “Kedekatan alternatif lokasi dengan wilayah bencana” merupakan sub-kriteria dengan bobot
tertinggi di dalam kriteria karakteristik geografis tersebut. Di dalam penelitian (Hallak & Mic, 2021) mengenai
penentuan lokasi gudang bantuan kemanusiaan berupa wabah Covid-19 di Syria, kriteria “Kedekatan
alternatif lokasi dengan kamp-kamp permintaan” menempati peringkat tertinggi ke-2 dari 9 kriteria. Dalam
kaitannya dengan penentuan lokasi gudang darurat bencana di Provinsi DKI Jakarta, Indonesia (Susanty et
al.,, 2016), “Kedekatan dengan lokasi rawan bencana” didapati sebagai sub-kriteria dengan bobot
kepentingan tertinggi ke-2 dari 19 sub-kriteria yang diperoleh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Lapangan Joyotakan di
Kecamatan Serengan merupakan alternatif terbaik untuk dijadikan lokasi pusat distribusi bantuan bencana
banjir di Wilayah Kota Surakarta dalam beberapa tahun setelah dilaksanakannya penelitian ini. Pilihan
tersebut didasarkan pada 4 atribut, yaitu lokasi aman dan dekat dengan banijir, tempat yang lebih tinggi,
kelurahan yang tidak terdampak dan korban terbanyak. Hasil yang diberikan yaitu berupa pemeringkatan
alternatif-alternatif yang telah ditentukan, yang mana peringkat tertinggi adalah lokasi yang terbaik untuk
dijadikan pusat distribusi bantuan logistik bencana banijir, lokasi ini yaitu Lapangan Joyotakan, Serengan
Surakarta. Dihasilkannya Lapangan Joyotakan di Kelurahan Joyotakan, Kecamatan Serengan sebagai
alternatif lokasi terbaik diharapkan membantu BPBD Kota Surakarta di dalam menentukan lokasi pusat
distribusi bantuan bencana banjir di Kota Surakarta untuk beberapa tahun mendatang.

5. PERNYATAAN RESMI

Ucapan terimakasih kami sampaikann kepada BPBD Kota Surakarta dan BPS Kota Surakarta yang telah
banyak memberikan bantuan dalam penyelesaian penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Astrid yang telah membantu proses penyiapan peta pada Gambar 1 di dalam makalah ini.
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